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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor kehutanan merupakan salah satu pilar ekonomi di
indonesia yang menuntut pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan dan professional. Hutan tanaman industri (HTI)
menjadi tumpuan utama dalam menyuplai bahan baku kayu bagi
industry pulp dan kertas nasional. Untuk menjamin keberlangsungan
industri ini, diperlukan sumber daya manusia yang tidak hanya
memahami teori dibangku perkuliahan, tetapi juga memiliki
ketangkasan teknis dan mentalitas kerja dilapangan (Jose, 2020)

Pembuatan “Laporan Magang Industri di PT Surya Hutani Jaya”
karena ingin mendapatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai
seluruh siklus operasional di perusahaan HTI. Dengan tidak
membatasi pada satu sub-bidang saja, pembelajaran ini dapat
mengobservasi  keterkaitan antar departemen, mulai dari
perencanaan (Planning), persemaian (Nursery), penanaman
(Planting), perlindungan hutan (Forest Protection), hingga proses
pemanenan (Harvesting) dan pengangkutan log. sadar bahwa
pemahaman ini sangat penting untuk membentuk pola pikir
manajerial dalam pengelolaan hutan tanaman (PT Surya Hutani
Jaya, 2026)

Pemilihan PT Surya Hutani Jaya sebagai lokasi magang
didasarkan pada reputasi perusahaan sebagai salah satu pengelola
HTI terbaik dikalimantan timur. Secara spesifik, pemilihan region 38
sebagai lokasi magang karena unit ini merupakan pusat operasional
(Regional Office) yang membawahi seluruh wilayah kerja
diantaranya meliputi, Distrik Sebulu (PT SHJ), Distrik Santan (PT
SHJ), Distrik Muara Bengkal (PT SHJ), Distrik Pesab (PT SHJ1),
Distrik Sei Mao (PT SHJ2), Distrik Kembang Janggut (PT AAU),
Distrik Ponak (PT KWL), Distrik Rongkong (PT KHL), PT Sarana



Bina S. Alam. Berada dipusat koordinasi sekala besar ini

memberikan kesempatan untuk

mempelajari kompleksitas pengolahan data dan sinkronisasi

kebijakan manajerial antara distrik. Selain itu, dengan magang

dilokasi ini dapat mellihat langsung bagaimana manajemen
mengatur kordinasi yang luas tersebut. manajemen data dikantor
pusat sangat menentukan kelancaran operasional di hutan. Melalui
pengalaman ini, penulis berharap dapat memperoleh gambaran
nyata mengenai dunia kerja diindustri kehutanan.
1.2 Tujuan Magang Industri
Menurut (Yanti et al., 2025) pelaksanaan magang industri dapat

di bagi menjadi beberapa poin dan memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mempraktekan
iimu pengetahuan teori yang telah dipelajari dibangku
perkuliahan kedalam dunia kerja yang nyata.

b. Membangun sikap profesional, kedisplinan, serta tanggung
jawab mahasiswa dalam menghadapi dinamika kerja di industri
kehutanan.

c. Mengetahui sejauh mana keselarasan antara kurikulum
pendidikan diperguruan tinggi dengan kebutuhan standar
kompetensi yang diterapkan oleh perusahaan besar seperti PT
Surya Hutani Jaya.

d. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang
siap dan memiliki pengalaman awal sebelum terjun sepenuhnya
kedunia profesi setelah lulus.

1.2.1 Tujuan Khusus Magang Industri
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
magang industri di PT Surya Hutani Jaya sebagai berikut :



Mempelajari bagaimana alur kerja dan sistem koordinasi dikantor
dalam mengawasi kegiatan operasional di unit-unit kerja
bawahnya.

Mengikuti dan mempraktikan kegiatan operasional disetiap distrik
agar memahami kondisi nyata disetiap wilayah kerja.

Mengamati dan ikut melaksanakan seluruh kegiatan pengelolaan
hutan tanaman industri (HTI) mulai dari tahap perencanaan
hingga tahap pemanenan.

Belajar mengasah kemampuan teknis saat berada dilapangan
dan belajar berkomunikasi dan berkordinasi secara professional

dilingkungan kantor regional.

1.2.2 Manfaat Magang Industri

Pelaksanaan magang industri di PT Surya Hutani Jaya diharapkan

dapat memberikan manfaat yang selaras dengan jurnal terkait

(Hanifah et al., 2025) yang memberikan manfaat magang industri

sebagai berikut:

a.

Mendapatkan gambaran nyata mengenai manajemen hutan
tanaman industri (HTI) secara menyeluruh baik dari sisi
administrasi hingga kegiatan operasinal dilapangan.

Melatih  kemampuan  berkomunikasi, koordinasi  antar
departemen, kedisiplinan dan adaptasi dalam lingkungan kerja
yang profesional.

Membentuk mentalitas kerja yang tangguh dan profesional
sebagai bekal sebelum terjun sepenuhnya kedalam dunia kerja.
Memperat hubungan kerja sama antara pihak kampus dengan
PT Surya Hutani Jaya dalam pengembangan sumberdaya
manusia.

Menjadi sarana bagi perusahaan untuk memantau dan menilai

potensi mahasiswa magang sebagai calon tenaga kerja



1.3 Lokasi dan jadwal kerja magang industri

Pelaksanaan magang industri di PT Surya Hutani Jaya Region 38

berlangsung selama kurang lebih 3 bulan, terhitung sejak tanggal 2

Februari 2026 hingga 30 April 2026. Seluruh rangkaian kegiatan

dilaksanakan berdasarkan hari kerja efektif perusahaan (Senin

hingga Jumat) dengan waktu kerja yang dimulai dari jam 07.30-17.00
WITA dengan waktu jam istirahat yaitu jam 11.30-13.00 WITA.

Berikut adalah serta kegiatan pelaksanaan magang industri di PT

Surya Hutani Jaya:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Magang Industri di PT Surya Hutani Jaya

Kegiatan Waktu Jenis kegiatan Lokasi Keterangan
Penerimaan 02 Febuari - Kantor -
mahasiswa 2026 Koresponden
magang Samarinda
oleh pihak
PT SHJ
Kelola 03 s/d 12 . Orientasi 1. Region 38 1. Teori
sosial febuari departemen 2. Desa

2026 SCED (Social Panca
Community jaya 2. Praktik
Engagement 3. SDN 018
Departement) desa 3. Praktik
. Musrenbang menaman
(musyawarah g kiri
rencana
pembangunan)
. Sosialisasi anak
bergizi sehat di
SDN 018
Nursery 13 febuari Pembelajaran Persemain Simulasi
2026 cutting shoot sebulu camp
32
Security 18 febuari Pengawalan ke Petak sebulu Praktik
2026 petak kerja RKT camp 32
2025
Kelola 19 febuari  Sosialisasi Kantor Desa Praktik
sosial 2026 kerangka kerja FSC Giri Agung

dengan kepala
desa




Kegiatan Waktu Jenis kegiatan Lokasi Keterangan
Security 20 febuari  Pembelajaran Kantor SOS Teori
2026 materi region camp
38
Planning 23s/d25 1. Pembelajaran 1. Region Teori
febuari materi camp 38
2. Pemasangan
patok batas
wilayah
perusahaan Praktik
dengan 2. Sebulu
perkebunan camp 32
sawit.
Kelola 26 febuari 3. Pengecekan 3. Distrik Sei Praktik
sosial 2026 regain area Mao
Kelola 27 s/d 6 Pembelajran Region camp Teori
sosial maret administrasi 38
2026 laporan
Plantation 10 maret Peracikan Sebulu camp Praktik
2026 herbisida 32 (logistic)
Kelola 11s/d 13 1. Packing sembako 1. Region Praktik
sosial maret 2. Bakti sosial camp 38
2026 pemberian paket 2. Desa puan
sembako kepada cepak
lansia 3. Desa
3. Bakti sosial dan benua baru
santuan anak
yatim
Plantation 16 s/d 18 1. Pemasangan Sebulu camp Praktik
maret pancang 32
2026 diluasan lahan
3,5 Ha
2. Pemasangan
pancang
diluasan lahan
10,7 Ha dan
penanaman

Eucalyptus 15

trail.
3. penanaman

Eucalyptus dan

pembasmian

tanaman pisang

liar




Kegiatan Waktu Jenis kegiatan Lokasi Keterangan
Kelola 23 s/d 30 Pengetikan ulang Region camp Praktik
sosial maret laporan sosial 38

2026
RPK (regu 31 maret Patroli api Sebulu camp Praktik
pemadam 2026 32
kebakaran)
Kelola 01s/d6 Pembelajaran Region 38 Teori
sosial april 2026  mandiri
Nursery 07 april Penanaman Sebulu camp Praktik

2026 Eucalyptus pellita 32
Kelola 08 april Pembersihan Region 38 Praktik
sosial 2026 kebun sosial
Plantation 09 s/d 10 Weeding dan Sebulu camp Praktik

april 2026  pengantaran MP 32
Kelola 13 s/d 14 Pembuatan laporan Region 38 Praktik
sosial april 2026
Harvesting 15s/d 16 Pemanenan/ Camp 32 — Simulasi

april 2026  (Harvesting) logpond

( desa bunga
jadi)
Kelola 17 s/d 30 Pembuatan laporan Region 38 Praktik
sosial april 2026  magang
Jumlah Hari 60 Hari
Kerja

1.4 Hasil yang diharapkan

Hasil dari pelaksanaan magang industri di PT Surya Hutani Jaya

Region 38 sebagai berikut :

a. mampu memahami

secara baik bagaimana proses alur

koordinasi dan administrasi dikantor pusat operasional (Camp

38) dalam mengelola distrik diwilayah kerja Kalimantan timur.

b. memperoleh pengalaman praktis dan keterampilan teknis

mengenai pengelolaan hutan tanaman, mulai dari pembibitan

hingga proses pemanenan.

c. Terbentuknya sikap kerja yang disiplin, bertanggung jawab, dan

profesional sesuai dengan budaya kerja di PT Surya Hutani Jaya,

sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja.



Tersusunnya laporan magang industri yang sistematis mengenai aktivitas
operasional di PT Surya Hutani Jaya sebagai bukti pertanggungjawaban
kegiatan akademik.
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